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RINGKASAN 
Kelapa kopyor mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi, karena memiliki daging 
buah yang bertekstur gembur serta rasa yang gurih.  Kelapa kopyor merupakan salah 
satu kelapa yang spesifik di Indonesia, memiliki endosperm yang abnormal, yaitu 
sebagian besar  endospermnya (daging buah) terlepas dari tempurung yang 
menyebabkan buah kelapa kopyor gagal untuk berkecambah, karena daging buah 
(endosperm) yang merupakan sumber bahan makanan embrio kelapa cepat 
membusuk jika ditanam dengan cara konvensional. 
Adanya kondisi tersebut menyebabkan pengembangan produksi buah kopyor 
sangat lambat dan terbatas. Salah satu alternatif metode untuk meningkatkan 
persentase buah kopyor perpohon adalah dengan menyelamatkan embrio kelapa 
kopyor dan menanamnya dalam media agar secara aseptik yang disebut teknik kultur 
embrio mampu berbuah banyak yaitu 90-100%, sedangkan tanaman yang 
diperbanyak secara konvensional hanya mampu menghasilkan beberapa % atau 
hanya terdapat 1-2 butir pertandan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan 
embrio kelapa kopyor yang ditanam pada berbagai media kultur in vitro yang 
dimodifikasi. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2012 sampai dengan Maret 
2013 dan tempat pelaksanaan penelitian adalah di Laboratorium Bioteknologi 
Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. 
 Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor 
dengan 6 perlakuan yang diulang sebanyak 7 kali. Berikut ini adalah bentuk 
perlakuan yang dilakukan Media 1 (M1) = Media Eeuwens (Media Padat)/(Kontrol), 
Media 2 (M2) = Media Eeuwens + Air kelapa 150 ml/l + Grow Quick S (GQS)  2 ppm/l 
+ Grow Quick R (GQR)  2 ppm/l (Media Padat), Media 3 (M3) = Gandasil D 2 g/l + Air 
Kelapa 150 ml/l (Media Padat), 4). Media 4 (M4) = Air Kelapa 150 ml/l (Media Cair), 
Media 5 (M5) = Air Kelapa 150 ml/l + Santan 100 ml/l (Media Padat), Media 6 (M6) = 
Media MS (Media Padat) 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam 
RAL. Apabila FHitung ≥ FTabel maka dilanjutkan uji perbandingan rata-rata hasil dengan 
Uji Jarak Duncan 5% (UJD 5%).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan embrio pada tahap 
perkecambahan maupun tahap pertumbuhan planlet memberikan respon yang 
berbeda-beda. planlet yang memberikan respon yang  terbaik adalah media kimia 
murni Eeuwens (Y3) dengan rata-rata panjang tunas mencapai 2.54 cm kemudian 
disusul dengan media Murashige dan Skoog (MS) dengan rata-rata panjang tunas 
mencapai 2.45 cm. Sementara itu, di dalam modifikasi media lain juga menunjukkan 
kemampuan embrio untuk tumbuh dan berkecambah dengan rata-rata panjang tunas 
0.85 - 1.33 cm. Selain itu, planlet yang tingkat  browning paling tinggi adalah planlet 
yang ditanam pada media Gandasil D 2 g/l + Air Kelapa 150 ml/l dengan persentase 
sebesar 85.7%. 
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ABSTRAK 
 Penanaman embrio kelapa kopyor dalam media agar secara aseptik 
dilakukan untuk menyelamatkan embrio kelapa kopyor yang sulit dikembangkan 
dengan cara konvensional. Media aseptik yang sudah dikembangkan yaitu media 
Eeuwens (Y3) dan Murashige dan Skoog (MS) yang merupakan media buatan yang 
tersusun dari bahan kimia murni yang mahal harganya. Oleh karena itu, dibuat 
media alternatif sebagai pengganti media yang ada, melalui modifikasi media 
terhadap media yang telah ada  dan membuat beberapa media baru dengan 
komposisi lebih murah, sederhana dan mudah didapat. Embrio kelapa kopyor yang 
digunakan berasal dari Pati, Jawa Tengah yang kemudian ditanam pada berbagai 
modifikasi media yakni (Media 1). Eeuwens (Y3) (Kontrol), (Media 2). Eeuwens (Y3) 
+ Air kelapa 150 ml/l + Grow Quick S (GQS) 2 ppm/l + Grow Quick R (GQR)  2 
ppm/l, (Media 3). Gandasil D 2 g/l + Air Kelapa 150 ml/l, (Media 4). Air Kelapa 150 
ml/l, (Media 5). Air Kelapa 150 ml/l + Santan 100 ml/l dan  (Media 6). MS. Dari ke-6 
perlakuan, embrio yang paling baik pertumbuhannya hingga tahap penumbuhan 
planlet adalah embrio yang ditanam di dalam media Y3 dengan rata-rata panjang 
tunas 2.54 cm dan MS 2.45 cm. Kedua media tersebut merupakan media tumbuh 
buatan yang tersusun dari bahan kimia murni yang mengandung nutrisi lengkap 
seperti makro, mikro, besi dan vitamin. Pada modifikasi media (Media 2). Y3+ Air 
kelapa 150 ml/l + Grow Quick S (GQS) 2 ppm/l + Grow Quick R (GQR)  2 ppm/l 
tidak lebih baik dari Y3 (Kontrol) menghasilkan rata-rata panjang tunas 1.33 cm. 
Sedangkan modifikasi media (Media 3). Gandasil D 2 g/l + Air Kelapa 150 ml/l 
menghasilkan 1.58 cm, (Media 4). Air Kelapa 150 ml/l menghasilkan 0.85 cm, 
(Media 5). Air Kelapa 150 ml/l + Santan 100 ml/l menghasilkan 0.96 cm. Media 
tersebut merupakan media yang sumber nutrisinya berasal dari pupuk daun 
Gandasil D, air kelapa dan santan yang berbahan murah dan mudah untuk didapat. 
Media tersebut juga menunjukkan respon embrio kelapa kopyor dapat tumbuh dan 
berkecambah walaupun pertumbuhannya lambat, dengan demikian dapat diketahui 
bahwa media modifikasi tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai media 
kultur embrio kelapa kopyor. 
 
 
Kata Kunci : embrio, kelapa kopyor, modifikasi media 
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1.1. Latar Belakang  
 Kelapa kopyor (Cocos nucifera L.) merupakan salah satu kelapa yang 
spesifik di Indonesia, memiliki endosperm yang abnormal, yaitu sebagian besar  
endospermnya (daging buah) terlepas dari tempurung.  Abnormalitas endosperm 
ini bersifat genetik dan disebabkan oleh beberapa faktor genetik (Mashud, 2012). 
Menurut Khoironi (2010), kelapa kopyor tidak dapat dikecambahkan seperti 
kelapa pada umumnya, karena daging buah yang merupakan cadangan 
makanan tidak dapat mendukung pertumbuhan embrionya. Hal itu disebabkan 
karena sifat “kopyor” yang dalam bahasa jawa berarti antara daging dan air 
kelapa bercampur menjadi satu, tetapi tidak larut sehingga masih terlihat ada 
gumpalan-gumpalan daging kelapa yang menjadi satu dengan air kelapa. Sifat 
kekopyoran itulah yang menyebabkan kelapa kopyor tersebut mempunyai nilai 
ekonomi cukup tinggi, karena memiliki daging buah yang bertekstur lunak serta 
rasa yang gurih.  
Menurut Prasetyo dan Rachmad (2003) Buah kelapa kopyor ditandai 
dengan tekstur daging buah yang lunak, berbutir dan mudah lepas dari 
tempurungnya.  Karakter daging buah yang demikian menyebabkan buah kelapa 
kopyor gagal untuk berkecambah, karena daging buah (endosperm) yang 
merupakan sumber bahan makanan embrio kelapa cepat membusuk jika 
ditanam dengan cara konvensional. 
Adanya kondisi tersebut menyebabkan pengembangan produksi buah 
kopyor sangat lambat dan terbatas. Salah satu alternatif metode untuk 
meningkatkan persentase buah kopyor perpohon adalah dengan menyelamatkan 
embrio kelapa kopyor dan menanamnya dalam media agar secara aseptik yang 
disebut teknik kultur embrio (Sukendah, 2009). Tanaman kelapa kopyor hasil 
perbanyakan dengan kultur embrio akan menghasilkan buah kopyor yang 
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banyak, yaitu dapat mencapai 90%-100%. Sedangkan tanaman kelapa kopyor 
hasil perbanyakan secara konvensional, yaitu membibitkan buah kelapa normal 
yang berasal dari pohon berbuah kopyor, hanya menghasilkan buah kopyor 
sebanyak 1-2 butir per tandan atau 10-20% untuk tipe Dalam dan 30%-40% 
untuk tipe Genjah (BPTP, 2010).  
 Saat ini terdapat beberapa macam media kultur untuk tanaman kelapa 
yang dikembangkan oleh PCA (Philippine Coconut Authority), CPCRI (Central 
Plantation Crops Research Institute) India, UPLB (University of Philippines at Los 
Banos) dan ORSTOM/CIRAD Perancis. Media tersebut umumnya menggunakan 
media padat dan media cair selama tahap kultur. Media kultur yang digunakan 
adalah media Y3 (Eeuwens)  dan MS (Murashige dan Skoog) (Engelmann, 1997 
dalam Batugal dan Engelmann, 1998). 
 Di Indonesia, media untuk embrio kelapa kopyor sudah banyak 
dikembangkan yang sebagian besar merupakan hasil modifikasi dari medium 
yang dikembangkan sebelumnya, yang telah terbukti sesuai untuk kultur embrio 
kelapa kopyor. Komposisi media yang cocok adalah media Y3 yang kaya akan 
unsur klor (Cl) dan besi (Fe) yang mungkin banyak dibutuhkan oleh tanaman 
kelapa. Media Y3 memang dimodifikasi oleh Eeuwens khusus untuk tanaman 
kelapa (Sukendah, 2002). Di Indonesia media untuk kelapa kopyor telah 
dikembangkan oleh Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan Bogor dengan 
media dasar MS (Tahardi dan Warga-Dalem, 1982). 
Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian ini untuk 
mempelajari pertumbuhan dari kultur embrio kelapa kopyor yang berasal dari 
daerah Pati, Jawa Tengah dengan menumbuhkan embrio ke dalam media 
tumbuh buatan yang tersusun dari bahan kimia murni Eeuwens (Y3) dan 
Murashige dan Skoog (MS). Namun, mengingat bahwa media tumbuh buatan 
tersebut memiliki harga yang mahal dan sulit untuk melakukan pemesanan 
dalam jumlah sedikit, penulis juga melakukan pembuatan media alternatif 
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sebagai pengganti media yang ada, melalui modifikasi media terhadap media 
yang telah ada dan membuat beberapa media baru dengan komposisi lebih 
murah, sederhana, mudah dijangkau oleh masyarakat. 
Setiap media yang dimodifikasi mengandung air kelapa 150 ml/l, karena 
berdasarkan hasil penelitian Sukendah (2009) embrio yang dikulturkan pada 
media dengan air kelapa 150 ml/l lebih cepat berkecambah, yaitu kurang dari 
satu bulan (29 hari) dan nyata berbeda dengan media tanpa bahan aditif.  Selain 
itu bahan media yang digunakan juga berupa Zat Pengatur Tumbuh Grow Quick 
R, Grow Quick S, pupuk daun Gandasil D dan santan. 
Pembentukan media baru tersebut didasarkan pada berbagai 
pertimbangan antara lain; pencegahan stagnasi, pengendalian browning dan 
pertumbuhan planlet yang lambat dengan harapan akan didapatkannya 
modifikasi media serta rangkaian media baru dengan komposisi media yang 
sesuai bagi pertumbuhan embrio kelapa kopyor. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah pertumbuhan embrio kelapa kopyor dari berbagai media 
kultur in vitro ?  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan 
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